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Khoirunnisa, G0014132, 2017. Hubungan Kebiasaan Merokok dengan 
Derajat Keparahan Akne Vulgaris. Skripsi. Fakultas Kedokteran. Universitas 
Sebelas Maret, Surakarta.  
  
Latar Belakang: Akne adalah penyakit dari unit pilosebaseus yang menginduksi 
peningkatan produksi sebum, keratinisasi, inflamasi, dan kolonisasi bakteri P. 
acnes pada folikel rambut di daerah wajah, leher, dada, dan punggung. Banyak 
faktor yang dapat menyebabkan timbulnya akne vulgaris, salah satunya adalah 
rokok. Merokok dapat memicu perubahan penting pada mikrosirkulasi kulit dan 
menyebabkan defisiensi antioksidan di permukaan kulit. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan merokok dengan derajat keparahan 
akne vulgaris. 
 
Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional 
analitik dengan metode cross sectional. Pengambilan sampel dilakukan pada 
tanggal 13 hingga 27 September 2017 di Fakultas Teknik jurusan Teknik Mesin 
angkatan 2015 dan 2016 Universitas Sebelas Maret, Surakarta dengan jumlah 
subjek sebanyak 63 mahasiswa laki-laki usia dewasa muda yang memenuhi 
kriteria inklusi dan eksklusi. Subjek akan mengisi kuesioner mengenai riwayat 
kebiasaan merokok dan selanjutnya dilakukan foto wajah. Selanjutnya data yang 
diperoleh akan diuji statistik dengan menggunakan uji korelasi bivariat Spearman 
dengan menggunakan SPSS 23.0 for Windows. 
 
Hasil Penelitian: Dengan menggunakan uji korelasi bivariat Spearman, 
didapatkan nilai signifikansi p = 0,084. Hasil tersebut menunjukkan tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara kebiasaan merokok dengan derajat keparahan 
akne vulgaris.  
 
Simpulan: Tidak terdapat hubungan antara kebiasaan merokok dengan derajat 
keparahan akne vulgaris. 
 






Khoirunnisa, G0014132, 2017. Correlation Between Smoking Habit with 
Degree of Severity of Acne Vulgaris. Mini thesis. Faculty of Medicine. Sebelas 
Maret University, Surakarta  
 
Background: Acne is a disease of pilosebaceous units that increase sebum 
production, ceratinization, inflammation, and colonization of P. acnes bacteria in 
hair follicles on face, neck, chest, and back. There are many factors that can cause 
acne vulgaris, one of them is cigarette. Smoking can cause the change of skin 
microcirculation and can cause antioxidant deficiency on skin surface. This 
research is to determine the correlation between smoking habit with degree of 
severity of acne vulgaris. 
 
Method: The study was an observational research conducted with cross sectional 




 September 2017 in 
Faculty of Engineering department of Mechanical Engineering years of 2015 and 
2016 Sebelas maret University, Surakarta with obtained 63 young-adults male 
students according the inclusion and exclusion criteria. Subjects will fills the 
questionnaire about history of the smoking habit and then the face will be 
photographed by the researcher. The data that have been obatained will tested by 
using Spearman test with SPSS 23.0 for Windows.       
 
Result: The result of statistical analyzes with Spearman test is p = 0,084. It means 
that smoking habit is not related to degree of severity of acne vulgaris.  
    
Conclusion: Smoking habit is not related to degree of severity of acne vulgaris. 
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AV  : Akne Vulgaris 
P. acnes : Propionibacterium Acnes 
TGF  : Tumour Growth Factor 
TNF  : Tumour Necrosis Factor 
IFN  : Interferon 
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